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KESEPIAN DAN HUBUNGAN PARASOSIAL DIMODERASI JENIS 

KELAMIN 

Maharani Dwindu Mardhotillah 

maharani.mardhotillah@gmail.com 

ABSTRAK 

Setiap manusia memiliki kebutuhan dan keinginan untuk dapat membangun sebuah 

hubungan. Namun tidak bisa dipungkiri bahwa membangun hubungan di dunia nyata 

tidaklah mudah. Hal tersebut menjadikan manusia rentan merasakan perasaan 

kesepian. Kesepian adalah perasaan negatif yang dialami individu ketika mengalami 

isolasi baik secara sosial dan emosional. Ada banyak cara yang bisa individu tempuh 

untuk melewati kesepiannya, salahsatunya dengan membangun hubungan yang bersifat 

satu arah yang imajiner atau disebut dengan hubungan parasosial. Kesepian dan 

hubungan parasosial sendiri dapat dialami dan dijalin oleh siapa saja, namun masih 

terdapat perbedaan hasil penelitian terkait jenis kelamin mana yang lebih memiliki 

kecenderungan mengalami kesepian dan menjalin hubungan parasosial. Oleh 

karenanya, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesepian terhadap 

hubungan parasosial dengan dimoderasi perbedaan jenis kelamin. Terdapat 111 

responden dalam penelitian ini dengan rentang usia 16 hingga 25 tahun. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini sendiri terdiri dari UCLA Loneliness Scale 8 Items 

(ULS-8) untuk mengukur kesepian dan Multiple-Parasocial Relationship Scale (M-

PSR) untuk mengukur hubungan parasosial. Berdasarkan hasil analisis data ditemukan 

bahwa jenis kelamin tidak berperan sebagai moderator dalam pengaruh kesepian 

terhadap hubungan parasosial. 

Kata kunci: hubungan parasosial, jenis kelamin, kesepian 
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LONELINESS AND PARASOCIAL RELATIONSHIP MODERATED BY SEX 

DIFFERENCES 

Maharani Dwindu Mardhotillah 

maharani.mardhotillah@gmail.com 

ABSTRACT 

Every human being has the desire to be able to build and maintain a relationship. 

Unfortunately, it’s never easy to build one and it causes a sense of loneliness. 

Loneliness is a negative feeling experienced by individuals when experiencing 

isolation both socially and emotionally. There are many ways for a person to fight the 

loneliness, building imaginary and one-way relationships is one of them, or also known 

as parasocial relationships. Loneliness and parasocial relationships can be experienced 

by anyone, both men and women. But there’s still a research gap between which sex is 

more prone to loneliness that lead to parasocial relationship. Therefore, this study aims 

to bridging the gap between those two variables and used sex differences as moderator 

variabel. This study was followed by 111 respondents (Age: 18-25 years old). There 

are two instruments used in this study: UCLA Loneliness Scale 8 Items (ULS-8) to 

measure loneliness and the Multiple-Parasocial Relationship Scale (M-PSR) to 

measure parasocial relationships. Based on the data analysis, sex differences can’t 

predict the effect of loneliness on parasocial relationships. 

Keywords: loneliness, parasocial relationship, sex differences 
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Latar Belakang 

Manusia pada dasarnya selalu ingin dapat terkoneksi, dapat menjalin hubungan 

antara satu individu dengan individu lainnya. Pada era modern sebuah hubungan sosial 

tidak lagi terbatas pada definisi hubungan yang face-to-face. Laju teknologi semakin 

menjadikan manusia dengan mudah membangun sebuah hubungan, bahkan dengan 

individu yang sebenarnya tidak mereka kenal secara langsung. Hubungan parasosial 

adalah bentuk hubungan tidak langsung yang terjadi antara individu dengan sosok idola 

(selanjutnya disebut figur media) baik tokoh fiksi ataupun tokoh nyata.  

Pada awalnya hubungan parasosial digunakan untuk menjelaskan hubungan 

yang terjadi antara pendengar radio dan penyiar radio. Pada tahun 1950-an stasiun radio 

sedang sangat berjaya dan para pendengar radio memiliki hubungan yang terikat 

dengan para penyiarnya karena pendengar merasa didengarkan dan penyiar radio 

bersikap layaknya teman yang menemani pendengar disetiap aktifitas mereka (Horton 

& Richard, 1956; Giles, 2002; Hartmann & Goldhoorn, 2011). 

Hubungan parasosial dapat diartikan sebagai keadaan saat individu menjalin 

hubungan yang bermakna dengan figur media layaknya mereka berada dalam satu 

lingkaran sosial yang sama, serta terdapat perasaan intim dan keterikatan terhadap figur 

media tersebut (Tukachinsky & Stever, 2019; Tukachinsky et al., 2021). Pada dasarnya 

hubungan parasosial terbagi dalam dua kategori yaitu figur non-interaktif (karakter 

novel, publik figur, media sosial influencer) dan figur interaktif (karakter video game, 

karakter fiksi) (Liebers & Schramm, 2019; Tukachinsky et al., 2021). Hubungan Parasosial 

dengan figur interaktif cenderung memiliki tingkat parasosial yang lebih tinggi 

ketimbang non-interaktif dikarenakan individu lebih kecil kemungkinan untuk melihat 

figur media secara langsung yang bisa merusak imajinasi individu terhadap figur media 

tersebut (Tukachinsky et al., 2021). 

Layaknya hubungan pada kehidupan nyata, hubungan parasosial terbentuk 

pertama kali ketika timbulnya rasa tertarik atau attraction, munculnya empati, 

keinginan untuk ‘menghabiskan waktu’ bersama, hingga mampu memandang sesuatu 

dari sudut pandang figur media atau disebut transportation (Cohen, 2004; 
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Tukachinsky, 2015; Collisson et al., 2018; Chiu et al., 2020). Semakin banyak waktu 

yang dihabiskan individu untuk mengenal figur medianya (Hall & Davis, 2017) dan 

mengalami transportation (Brown, 2015) akan semakin meningkatkan pula 

kecenderungan hubungan parasosial invidu tersebut. 

Parasosial—hubungan dan interaksi—terjadi dikarenakan beberapa faktor, 

salahsatunya kesepian (Rubin & Step, 2000). Parasosial dijadikan sebagai bentuk 

kompensasi (compensatory mechanism) dalam kehidupan individu yang mengalami 

kesepian (Tukachinsky et al., 2021) dan kurang memiliki kehidupan sosial di dunia 

nyata (Lim & Kim, 2011; Q. Wang et al., 2008). Individu yang menjalin hubungan 

parasosial merasa kehadiran figur media dalam kehidupan mereka menjadi tali harapan 

untuk dapat bangkit dan menjalani kehidupan setiap harinya (Woznicki et al., 2021).  

Kesepian adalah perasaan negatif yang berkaitan dengan rasa kehilangan dan 

kekecewaan. Kesepian adalah pengalaman subyektif yang dialami individu dimana 

lingkungan sosial menjadi peran dalam perkembangan perasaan kesepian tersebut 

(Wright & Silard, 2021). Konsep dari kesepian adalah perasaan kekurangan terhadap 

hubungan interpersonal (van Tilburg, 2020) dari hubungan sosial yang diharapkan 

invididu. Kesepian sendiri dideskripsikan sebagai perasaan kosong (emptiness) dan 

social pain yang dirasakan individu (McKenna-Plumley et al., 2021).  

Setiap manusia pada dasarnya memiliki keinginan untuk dapat terhubung 

(belonging), akan tetapi dalam kehidupan terkadang ada hal-hal yang menjadikan 

manusia sulit untuk memenuhi kebutuhan tersebut sehingga perasaan kesepian—yang 

pada beberapa orang terasa menyakitkan—itu muncul (Maes, Vanhalst, van den 

Noortgate, et al., 2017). Meskipun pada masa sekarang yang seharusnya lebih mudah 

bagi orang-orang untuk dapat terhubung dengan adanya teknologi, namun 

kenyataannya semakin banyak orang-orang yang merasa terisolasi dan sulit untuk 

terkoneksi dengan oranglain (Rokach, 2018) sehingga semakin banyak pula orang-

orang yang merasakan kesepian.  

Kesepian dibagi menjadi dua sifat yaitu kesepian sosial dan kesepian 

emosional. Kesepian sosial terjadi akibat dari tidak adanya kontak sosial, sedangkan 
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kesepian emosional lebih menekankan pada tidak adanya kelekatan dengan sosok 

tertentu (Aartsen & Jylhä, 2011; Rokach, 2018). Kesepian baik yang bersifat sosial atau 

emosional terjadi bukan karena keinginan individu (voluntarily isolation) namun 

memang dikarenakan keadaan lingkungan yang menjadikan kesepian itu terjadi (van 

Tilburg, 2020). Kesepian bisa terjadi dengan siapa saja dan bisa terjadi pada tiap fase 

kehidupan. Akan tetapi, perbedaan terlihat dari pengalaman kesepian antara laki-laki 

dan perempuan hal ini dikarenakan masih banyaknya stigma terkait kesepian diantara 

dua jenis kelamin tersebut, seperti laki-laki cenderung mengalami kesepian secara 

keseluruhan sedangkan perempuan mengalami kesepian secara sosial.  

Perasaan kesepian yang penuh dengan emosi negatif menjadikan orang-orang 

mencari cara untuk meredakan dan melewati kesepiannya salahsatunya dengan terlibat 

dalam hubungan parasosial. Hubungan parasosial dipandang sebagai hubungan 

pengganti (surrogate relationship) dan bentuk kompensasi (compensation mechanism) 

dari sedikitnya atau tidak adanya hubungan sosial dikehidupan nyata. Hal ini berkaitan 

dengan individu yang menjalin hubungan parasosial, cenderung juga mengalami 

kesulitan untuk dapat membangun hubungan interpersonal, memiliki tipe kelekatan 

yang cenderung tidak aman (insecure attachment) (Cohen, 2004; Li & Chan, 2012; 

Tukachinsky et al., 2021), dan memiliki hubungan sosial yang kurang memuaskan 

(unsatisfying social relationship) (Tukachinsky et al., 2021). Dengan kata lain individu 

yang mengalami kesepian memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk 

mengembangkan hubungan parasosial. 

Bila ditinjau dari sudut pandang perbedaan jenis kelamin, fenomena hubungan 

parasosial memang lebih sering ditemukan pada perempuan, namun sebenarnya laki-

laki juga bisa membangun hubungan tersebut. Hingga saat ini masih jarang penelitian 

yang mengungkapkan peran perbedaan jenis kelamin pada hubungan parasosial 

(Tukachinsky et al., 2021). Kesepian sendiri lebih sering terjadi pada kaum perempuan 

(Dong & Chen, 2017; Rokach, 2018), akan tetapi hasil yang berbeda menunjukkan bahwa 

laki-laki memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk mengalami kesepian 
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(Barreto et al., 2021), dan pada penelitian lain baik perempuan atau laki-laki memiliki 

tingkat kesepian yang sama (Liu et al., 2020; Maes et al., 2019).  

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti menduga terdapat pengaruh yang 

berbeda antara laki-laki dan perempuan terhadap terjadinya kesepian hingga 

terbentuklah hubungan parasosial tersebut. Pentingnya penelitian ini dilakukan adalah 

untuk menggali sejauh mana kesepian pada laki-laki dan perempuan mampu 

mempengaruhi terbentuknya hubungan parasosial. Kesepian bisa terjadi pada 

siapapun, namun kondisi kesepian seperti apa yang mampu membuat individu memilih 

untuk mejalin hubungan imajiner atau hubungan parasosial.  

 

Tinjauan Pustaka 

Tinjauan Islam tentang Hubungan Parasosial 

Bila mendengar tentang parasosial, mungkin akan sulit untuk melihat 

keterkaitannya dengan agama, khususnya dengan agama Islam. Parasosial cenderung 

memiliki konotasi sebagai sebuah fenomena yang lebih keduniawian. Parasosial adalah 

sebuah konsep yang mengacu pada idolatry yaitu mengidolakan seseorang atau 

sesuatu. Idolatry dalam Islam merupakan hal yang dilarang dikarenakan konsep 

idolatry adalah menuhankan sesuatu—atau sesorang—dan menyembahnya layaknya 

seperti penyembahan kepada Allah Swt.  

Biasanya idolatry ini berkaitan pula dengan fanatisme. Fanatisme adalah sikap 

yang berlebihan terkait sesuatu yang bahkan menjadikan individu memiliki pandangan 

bahwa sesuatu yang ia sukai tersebut lebih baik dari hal lainnya dan bila ada yang 

mengutarakan ketidaksukaan terhadap sesuatu tersebut individu akan merasa marah 

dan terhina (Deko, 2019). Fanatisme dan idolatry adalah perilaku yang dilarang dalam 

Islam seperti yang tersirat pada Qs. Saba ayat 24 dan 25: “Katakanlah (Muhammad), 

“Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan bumi?”. Katakanlah, “Allah, 

sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang musyrik), pasti berada dalam kebenaran 

dan kesesatan yang nyata. Katakanlah, “Kamu tidak akan dimintai tanggung jawab atas 
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apa yang kami kerjakan dan kami juga tidak akan dimintai tanggung jawab atas apa 

yang kamu kerjakan.”  

Ayat tersebut adalah perintah Allah Swt. terhadap Nabi Muhammad Saw. agar 

menyampaikan kepada kaum musyrikin—kaum yang menyembah berhala—terkait 

alam semesta dan siapa yang memberikan rezeki kepada semua makhluk penghuninya, 

hal tersebut agar orang-orang musyrikin memikirkan kembali tentang siapa yang 

memberikan rezeki kepada mereka, bahwa berhala-berhala sesembahan mereka tidak 

dapat memberikan rezeki kecuali Allah Swt. yang mampu memberikan rezeki kepada 

umat-Nya. (Rafi, 2020).  

Idolatry dan fanatisme terjadi ketika parasosial berubah menjadi celebrity 

worship. Celebrity worship adalah bentuk terusan dari parasosial (Maltby et al., 2004; 

Stever, 2011), celebrity worship memiliki dampak yang lebih buruk daripada 

parasosial dan celebrity worship sendiri adalah bentuk psikopatologi dimana individu 

yang mengalaminya cenderung memiliki perilaku obsesi-impulsif, rentan melakukan 

perilaku melukai diri sendiri (self-harm) dan penyalahgunaan zat adiktif, serta 

kecenderungan perilaku menguntit (stalker) (Singh & Banerjee, 2019; Widiastuti et al., 

2020; Zsila et al., 2020). Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa perilaku 

parasosial meskipun hal yang wajar namun juga terdapat kemungkinan perubahan 

perilaku menjadi fanatik yang berlebihan yang tentu merupakan hal yang dilarang 

dalam agama Islam.  

 

Hubungan Parasosial 

Hubungan parasosial pada awalnya dikemukan sebagai fenomena yang terjadi 

antara pendengar radio dan penyiar radio serta pembaca cerita (cerita pendek dan/atau 

novel) dengan tokoh fiksi pada tahun 50-an. Pada masa itu orang-orang lebih banyak 

menghabiskan waktu luangnya dengan mendengarkan siaran radio dan membaca buku-

buku novel fiksi (Horton & Richard Wohl, 1956) sebagai alat untuk melewati waktu 

luang yang mereka miliki (Rubin & McHugh, 1987; Tukachinsky et al., 2021). Seiring 

perkembangan teknologi bentuk media pada hubungan parasosial semakin meluas.  
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Dalam dunia penelitian terdapat dua istilah yang merujuk pada parasosial, yaitu 

hubungan parasosial atau disebut juga parasocial relationship (PSR) dan interaksi 

parasosial disebut juga parasocial interaction (PSI). Masih terjadi perbedaan pendapat 

terkait dua istilah tersebut, namun pada intinya kedua hal itu memiliki konsep yang 

sama—dan saling bersingunggang—yaitu hubungan satu arah yang terjadi antara 

individu dengan figur media.  

PSR sendiri lebih berfokus dalam konteks jangka panjang, bisa berawal dari 

exposure pertama dengan figur media dan bertahan hingga tidak ada lagi exposure. 

Sedangkan PSI memiliki konteks yang lebih sempit, berfokus saat dan selama individu 

tereksposure dengan figur media (Rosaen & Dibble, 2016). Secara garis besar, parasosial 

adalah sebuah hubungan yang hanya terjadi didalam benak individu yang menjalaninya 

dan hubungan itu sendiri bermakna bagi individu tersebut.  

Pada penelitian ini fokus peneliti adalah pada bentuk hubungan parasosial 

(PSR). Hubungan parasosial terbentuk atas empat tahapan yaitu attraction, content, 

exposure, dan transportation. Attraction adalah perasaan tertarik hingga ingin 

mengenal lebih lanjut tentang figur media (Brown, 2015; Tukachinsky & Stever, 2019). 

Content adalah bentuk dari figur media, content sendiri dibagi menjadi dua yaitu: a) 

interaktif, contoh: karakter dalam permainan daring (online games), tokoh animasi dan 

b) non-interaktif, contoh: selebriti didunia nyata dan karakter fiksi dari novel atau serial 

televisi (Liebers & Schramm, 2019).  

Parasosial sendiri cenderung lebih tinggi terjadi pada content yang berbentuk 

interaktif (Tukachinsky et al., 2021) hal ini dikarenakan content interaktif lebih 

memberikan stimulus ketimbang konten non-interaktif (Tukachinsky, 2015), meskipun 

sebenarnya imajinasi adalah alat utama bagi individu untuk mengembangkan 

parasosialnya (Tukachinsky et al., 2021). 

Exposure adalah seberapa sering individu ‘menghabiskan waktu’ dengan figur 

media seperti mendengarkan dan/atau menonton program acaranya figur media hingga 

membaca berita terkini dari figur media (Kurtin et al., 2019). Semakin sering waktu 

yang dihabiskan bersama maka cenderung semakin tinggi pula hubungan parasosial 
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yang dijalani individu (Hall & Davis, 2017). Saat terjadinya exposure, individu merasa 

seakan berinteraksi dengan figur medianya layaknya berinteraksi dalam kehidupan 

nyata dan bertatap muka (Xu et al., 2023) 

Terakhir terjadinya transportation yaitu kondisi saat individu seolah menyatu 

didalam dunia dari figur medianya. Individu seolah dapat merasakan, mampu 

memahami pikiran, hingga merasa menjadi bagian dari hidup figur media favoritnya. 

Hal ini terjadi diduga karena individu yang merasa memiliki pengalaman yang sama 

dengan figur media (Xu et al., 2023). Semakin sering transportation terjadi, maka 

semakin tinggi pula tingkat parasosial yang dialami (Tukachinsky, 2021). 

Ada dua bentuk hubungan yang terjadi dalam hubungan parasosial yaitu para-

friendship (PSF) dan para-romantic love (PSL). Perbedaan antara keduanya terdapat 

pada bentuk hubungannya, pada PSF individu memperlakukan figur media layaknya 

sahabat dekat bahkan layaknya anggota keluarga, dengan bentuk kedekatannya adalah 

dukungan sosial dan komunikasi. Sedangkan pada PSL individu memperlakukan figur 

media seperti pasangan kekasih, dimana bentuk hubungan ini dilandasi oleh 

ketertarikan fisik dan emosional (Tukachinsky, 2010).  

Terjadinya hubungan parasosial bisa dikarenakan beberapa faktor antara lain 

kecenderungan manusia yang memiliki kebutuhan untuk terhubung (need to belong) 

(Rubin & Step, 2000), ketakutan pada penolakan—adanya parasosial memperkecil 

resiko penolakan (Q. Wang et al., 2008), mekanisme kompensasi (compensatory 

mechanism) dari tidak terpenuhnya hubungan sosial yang dinginkan (Tsao, 2009), 

timbulnya perasaan berharga ketika figur media memiliki pengalaman yang sama atau 

mirip (Fehr, 2018; Stever, 2017), dan pengalaman kesepian (Hu et al., 2021; Lim & 

Kim, 2011; Tukachinsky et al., 2021; Wang et al., 2008).  

 

Kesepian  

 Secara harfiah, kesepian memiliki arti kondisi sendirian dan tidak adanya 

siapapun disekitar. Kesepian sendiri adalah bagian dari kehidupan. Meskipun manusia 

sering disebut sebagai makhluk sosial, namun manusia tidak pernah seratus persen 
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bersama dengan orang lain. Ada momen-momen dimana manusia harus menjalani 

kehidupannya sendirian.  

Perasaan kesepian pada dasarnya bukanlah kondisi disaat individu sendiri, akan 

tetapi kesepian adalah emosi negatif yang dirasakan individu selama menjalani 

kesehariannya. Individu tersebut bisa tetap beraktifitas dengan banyak orang, akan 

tetapi belum tentu individu tersebut menjalin interaksi dan menjalin hubungan yang 

bermakna dengan orang-orang disekitarnya.  

Perlmann dan Peplau mendefisinikan kesepian sebagai pengalaman yang tidak 

menyenangkan akibat dari kekurangan bahkan tidak adanya hubungan sosial yang 

diinginkan (O’Day & Heimberg, 2021). Kesepian yang dirasakan individu bukanlah 

diukur dari seberapa sedikit orang-orang disekitarnya, namun dari sejauh mana kualitas 

hubungan yang dimiliki dengan orang-orang disekitarnya (Hawkley & Cacioppo, 

2010; O’Day & Heimberg, 2021). Kesepian sendiri dapat diukur dari sisi kognitif, 

sikap, dan afektif yang terjadi selama pengalaman kesepian tersebut terjadi, meskipun 

terkadang masih sering ditemukan perbedaan apakah kesepian termasuk bagian dari 

emosi (Prinz, 2003), proses sensori (Barrett, et.al, 2016 dalam Wright & Silard, 2021), 

atau representasi mental (O’Day & Heimberg, 2021; Wright & Silard, 2021).  

Kesepian bisa diartikan sebagai sikap dimana individu mengalami kesulitan 

dalam membangun kedekatan dengan lingkungannya (Margalit, 2012 dalam Wright & 

Silard, 2021), dari sisi afektif kesepian dipandang sebagai emosi negatif yang dialami 

individu ketika individu mengalami isolasi sosial (Qualter et al., 2015). Kesepian juga 

dipandang sebagai absennya kedekatan, ketulusan, dan emosi dalam hubungan sosial 

yang sudah ada (Masi et al., 2011). 

Kesepian secara garis besar dibagi kedalam tiga bentuk yaitu intimate 

loneliness, relation loneliness, dan collective loneliness. Intimate loneliness berkaitan 

dengan kurang bahkan tidak adanya kelekatan dengan orang terdekat seperti orangtua, 

sahabat, dan/atau pasangan. Relation loneliness mencakup keadaan kesepian yang 

lebih besar dari intimate loneliness, seperti tidak adanya kelekatan antar keluarga, 

orang-orang sekitar, atau teman sepermainan. Sedangkan collective loneliness adalah 



9 
 

pengalaman kesepian yang merujuk pada kurangnya identitas sosial dan keterikatan 

dengan orang-orang yang memiliki identitas sosial yang sama (Maes et al., 2019). 

Terjadinya kesepian sendiri dapat dikarenakan beberapa faktor, antaralain 

situasional yaitu kondisi dimana individu harus menjalani kesehariannya berjauhan 

dengan teman dan keluarga, faktor kepercayaan yaitu individu memiliki persepsi yang 

salah dengan lingkungan dan prasangka bahwa tidak ada orang yang menyukainya 

(Cacioppo et al., 2010), dan faktor kepribadian yaitu karakterisik individu dengan 

kepercayaan diri rendah cenderung akan mengalami perasaan kesepian yang lebih 

tinggi (Rodriguez et al., 2021; Tian et al., 2021).  

Ada tiga aspek didalam kesepian antara lain trait loneliness yaitu individu yang 

mengalami kesepian karena kepribadian mereka contohnya individu yang memiliki 

kepribadian pemalu, kemudian terjadinya social desirability loneliness yaitu kesepian 

yang terjadi karena individu tidak merasakan kepuasan dalam kehidupan sosialnya 

(unsatisfying social life), dan terakhir adanya depression loneliness yaitu perasaan 

kesepian akibat dari terganggunya emosi individu—individu yang mengalami 

kecemasan dan depresi (Russell, 1996).  

Kebutuhan untuk terhubung (need to belong) (Rubin & Step, 2000) dan hubungan 

sosial yang tidak menyenangkan (unsatisfying social relationship) (Dibble et al., 2016) 

menjadi dua faktor utama dari munculnya rasa kesepian selain faktor lain seperti 

kepribadian individu yang cenderung pemalu, kepercayaan diri yang rendah (Derrick 

et al., 2008), dan memiliki tipe kelekatan tidak aman (Li & Chan, 2012) juga dapat 

menjadi faktor timbulnya rasa kesepian. 

Setiap individu mencari jalan masing-masing untuk menghilangkan perasaan 

kesepiannya, terutama kesepian yang ditimbulkan dari semakin kecilnya lingkaran 

sosial (Rokach, 2018) dan kehidupan sosial yang kurang menyenangkan. Internet 

menjadi ruang penyelamat bagi individu yang mengalami kesepian. Individu keseepian 

memiliki pravelensi lebih tinggi dalam mengakses internet (O’Day & Heimberg, 2021) 

terutama sosial media dan konten media.  
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Keberadaan internet menjadi jembatan penghubungan antara kesepian dan 

terjadinya hubungan parasosial, hal tersebut dikarenakan konten-konten seperti film, 

musik, permainan, dan selebriti lebih mudah diakses melalui internet. Keadaan 

kesepian dan kemudahan akses pada konten-konten tersebut memperbesar individu 

untuk tereksposur dengan konten dan figur media. Figur media bagi individu yang 

merasakan kesepian dianggap sebagai cara untuk individu meredakan kesepiannya. 

Terlebih jika figur media tersebut memiliki pengalaman kehidupan yang dirasa 

individu tidak jauh berbeda dengannya, maka semakin besar pula kemungkinan 

individu untuk menjalin hubungan parasosial. 

 

Jenis Kelamin sebagai Moderasi Pengaruh Kesepian terhadap Hubungan 

Parasosial  

Perbedaan jenis kelamin menjadi salahsatu variabel besar dalam banyak 

penelitian. Jenis kelamin sendiri menjadi pembeda antara bentuk kesepian yang dialami 

individu. Kesepian seperti yang telah peneliti singung sebelumnya dapat terjadi pada 

siapa saja, akan tetapi masih ditemukan perbedaan pendapat dan temuan terkait jenis 

kelamin mana yang lebih rentan mengalami kesepian (Maes et al., 2019).  

Hal tersebut erat kaitannya dengan adanya stigma perempuan yang 

menunjukkan kesepiannya lebih bisa diterima secara sosial ketimbang laki-laki 

(Rokach, 2018), meskipun pada penelitian lain juga ditemukan laki-laki dan 

perempuan memiliki kesempatan yang sama untuk mengalami kesepian (Maes et al., 

2019), namun laki-laki memiliki kecenderungan sedikit lebih besar untuk mengalami 

kesepian dimasa sekarang (Barreto et al., 2021). 

Bentuk-bentuk kesepian seperti yang telah peneliti paparkan pada bab 

sebelumnya juga memiliki keterkaitan dengan perbedaan jenis kelamin. Laki-laki 

memiliki kecenderungan lebih besar mengalami kesepian yang menyeluruh (collective 

loneliness) yaitu kesepian  (Cacioppo et al., 2010; Hawkley & Cacioppo, 2010; Hughes 

et al., 1999; Masi et al., 2011). Sedangkan pada perempuan ditemukan lebih banyak 

mengalami intimate loneliness (Maes et al., 2019; Maes, et al., 2017) 
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Kesepian dan bentuk kesepian yang dialami pada laki-laki dan perempuan 

membuka ruang lebih besar untuk terjadinya hubungan parasosial. Pada hubungan 

parasosial, perempuan memiliki prevalensi lebih besar ketimbang laki-laki terutama 

diusia remaja akhir hingga dewasa awal. Meski begitu, laki-laki juga mengalami hal 

yang serupa akan tetapi dengan tingkatan yang lebih rendah (Bond, 2018, 2021). 

Sedangkan, berdasarkan rentang usia, hubungan parasosial rata-rata dimulai pada usai 

delapan tahun (Bond & Calvert, 2014) hingga usia lansia (Lim & Kim, 2011). Ini 

artinya siapa saja dapat mengembangkan hubungan parasosial dari jenjang anak-anak 

hingga tua.  

 

Kerangka Berpikir 

Berdasarkan pemaparan diatas, berikut kerangka berpikir dari penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Pengaruh X dengan Y dan M 

 

 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah jenis kelamin memoderasi pengaruh kesepian 

terhadap hubungan parasosial. Jenis kelamin laki-laki atau perempuan menentukan 

pengaruh kesepian terhadap hubungan parasosial. 

 

 

 

 

Kesepian Hubungan Parasosial 

Jenis kelamin 
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Metode Penelitian 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode pengumpulan 

data yaitu survey. Data-data dalam penelitian ini berbentuk angka-angka dan dianalisis 

menggunakan statistik. Penelitian ini merupakan penelitian dengan model moderasi 

yaitu menguji peran jenis kelamin apakah memoderasi pengaruh kesepian terhadap 

hubungan parasosial. 

 

Partisipan penelitian 

Partisipan penelitian ini adalah laki-laki dan perempuan pada rentang usia 16-

25 tahun yang menjalani hubungan parasosial dengan figur media non-interaktif yaitu 

publik figur dan atlet. Berikut tabel 1 menyajikan data demografis partisipan.  

 

Tabel 1. Data Demografik Partisipan (N=111) 

Kategori Total (N=111) 

N (%) 

L (N=42) 

N (%) 

P (N=69) 

N (%) 

Usia (M-SD) 

 

  16-20 

  21-25 

M = 21,74; SD = 

3,62 

41 (36,9%) 

70 (63,1%) 

M = 19,52; SD = 

3,65 

30 (71,4%) 

12 (28,6%) 

M = 23,10; SD 

= 2,87 

11 (15,9%) 

58 (84,1%) 

Pendidikan 

  SMA 

  Diploma 

  Strata-1 

  Strata-2 

  Tidak Menjawab 

 

35 (31,5%) 

10 (9%) 

37 (33,3%) 

16 (14,4%) 

13 (11,7%) 

 

26 (21,9%) 

6 (14,3%) 

2 (4,8%) 

3 (7,1%) 

5 (11,9%) 

 

9 (13%) 

4 (5,8%) 

35 (50,7%) 

13 (18,8%) 

8 (11,6%) 

Pekerjaan 

  Pelajar/Mahasiswa 

  Pekerja 

  Wiraswasta 

  Tidak Menjawab 

 

61 (55%) 

34 (30,6%) 

6 (5,4%) 

10 (9%) 

 

34 (81%) 

3 (7,1% 

3 (7,1%) 

2 (4,8%) 

 

27 (39,1%) 

31 (44,9%) 

3 (4,3%) 

8 (11,6%) 

Tipe Figur Media 

  Musisi 

  Aktor/Aktris Peran 

  Seniman 

  Atlet 

 

55 (49,5%) 

13 (11,7%) 

3 (2,7%) 

40 (36%) 

 

9 (21,4%) 

2 (4,8%) 

1 (2,4%) 

30 (71,4%) 

 

46 (66,7%) 

11 (15,9%) 

2 (2,9%) 

10 (14,5%) 
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Durasi 

  > 1 Tahun 

  2-5 tahun 

  > 5 tahun 

 

35 (31,5%) 

41 (36,9%) 

35 (31,5%) 

 

14 (33,3%) 

12 (28,6%) 

16 (38,1%) 

 

21 (30,4%) 

29 (42%) 

19 (27,5%) 

Ket. L: Laki-laki; P: Perempuan 

  

Partisipan dalam penelitian ini diperolah secara daring dengan menyebarkan 

tautan GoogleForm pada dua sosial media yaitu Instagram dan Tumblr. Sebanyak 111 

partisipan berpartisipasi dalam penelitian ini. Berdasarkan data demografis partisipan 

(Tabel 1), partisipan berada dalam rentang usia 16-25 tahun, dengan jenis kelamin laki-

laki berjumlah 42 partisipan (37,8%) dan perempuan berjumlah 69 partisipan (62,2%).  

Tingkat pendidikan partisipan sebagaian besar berada pada tingkat Strata-1 

sebanyak 37 partisipan (33,3%) dan sebagian besar memiliki status pekerjaan sebagai 

pekerja sebanyak 34 partisipan (30,6%). Hampir separuh dari partisipan penelitian 

memiliki figur media yang berprofesi sebagai musisi yaitu sebanyak 55 partisipan 

(49,5%) dan rata-rata lama menyukai figur media tersebut sekitar 2-5 tahun (39,9%). 

 

Variabel dan instrumen penelitian  

Variabel dalam penelitian ini yaitu kesepian sebagai variabel X, hubungan 

parasosial sebagai variabel Y, dan jenis kelamin sebagai variabel moderator. Penelitian 

ini menggunakan dua alat ukur sebagai alat pengumpulan datanya yaitu Multiple 

Parasocial Relationship Scale (M-PSR Scale) untuk mengukur hubungan parasosial 

dan UCLA Loneliness Scale-8 Items (ULS-8) untuk mengukur kesepian. Semua alat 

ukur dalam penelitian ini menggunakan versi Bahasa Indonesia dan berbentuk skala 

likert dengan empat respon pernyataan antara lain: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 

Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).  

M-PSR Scale dikembangkan oleh Tukachinsky (Tukachinsky, 2010) memiliki 

24 butir pernyataan dengan contoh aitem “Jika X (figur media) adalah sosok yang 

nyata, dia dapat meminta saya jika ia butuh bantuan” dan memiliki nilai reliabilitas α 

= 0,95. Sedangkan UCLA Loneliness Scale-8 Items (ULS-8) merupakan skala kesepian 
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lanjutan dari milik Russell (1995) yang disusun oleh Hawkley et. al (2005) yang 

memiliki 8 butir pernyataan dengan contoh aitem “Ada orang-orang disekitar saya 

namun tidak bersama saya” dan memiliki nilai reliabilitas α = 0,80. 

 

Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini peneliti melakukan kajian literatur terkait variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini beserta alat ukur yang akan digunakan, 

berdasarkan kajian literatur peneliti memutuskan untuk menggunakan dua alat 

ukur Multiple Parasocial Relationship Scale (M-PSR) untuk mengukur 

parasosial relationship dan UCLA Loneliness Scale 8-items (ULS-8) untuk 

mengukur kesepian. Setelah itu peneliti melakukan persiapan kuesioner yang 

terdiri dari informed consent, data demografis, alat ukur penelitian, dan poster 

ajakan penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahapan pelaksanaan peneliti dilakukan selama sepuluh hari (21-30 

November 2022) dengan menyebarkan tautan (link) kuesioner dari google form 

melalui poster yang disebarkan melalui jejaring sosial media yaitu Instagram 

dan Tumblr. Partisipan diminta untuk mengisi self-reported kuesioner yang 

terdiri dari informed consent, data demografis, dan kuesioner yang mengukur 

tingkat kesepian dan hubungan parasosial.  

 

Metode Analisis data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Moderated Regression 

Analysis (MRA) yang bertujuan melihat apakah variabel moderator dapat memperkuat 

atau memperlemah hubungan antara variabel bebas dan terikat atau sebaliknya. Jenis 

kelamin menjadi variabel moderator dalam penelitian, penggunaan MRA adalah untuk 

mengetahui apakah variabel jenis kelamin dapat memperkuat atau memperlemah 

pengaruh kesepian terhadap hubungan parasosial. Pengolahan dan analisis data pada 
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penelitian ini menggunakan model regresi moderasi dengan menggunakan PROCESS 

macro dalam aplikasi Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). 

 

Hasil Penelitian 

Deskripsi Variabel Penelitian 

Pada tabel 2 menyajikan data skor minimum, skor maksimum, mean hipotetik 

dan empirik, serta standar deviasi dari variabel penelitian ini. 

Tabel 2. Deskripsi Skor Variabel 

Variabel Skor 

Minimum 

Skor 

Maksimum 

Mean 

Hipotetik 

Mean 

Empirik 

SD 

Kesepian 8 32 16 20 4 

Hubungan Parasosial 24 96 56,5 60 12 

 

Berdasarkan deskripsi skor variabel (tabel 2) menunjukkan perbandingan mean 

empirik dan mean hipotetik variabel kesepian (X) dan hubungan parasosial (Y) 

cenderung sama-sama mengarah pada kategori sedang (dengan nilai empirik variabel 

X x̄ = 20; variabel Y x̄ = 60). 

Pada tabel 3 menyajikan tingkatan kesepian serta hubungan parasosial pada 

responden dalam penelitian ini. 

Tabel 3. Kategorisasi Partisipan Pada Tiap Variabel  

Variabel Kategorisasi (Skor Interval) Jumlah (Persentase) 

Kesepian Rendah (< 16) 4 (3,6%) 

Sedang (16 – 24) 61 (55%) 

Tinggi (> 24) 46 (41%) 

Hubungan 

Parasosial 

Rendah (> 60) 21 (18,9%) 

Sedang (61 – 84) 57 (51,4%) 

Tinggi (> 84) 33 (29,7%) 

Berdasarkan kategorisasi skor partisipan (tabel 3) tingkat kesepian dan 

hubungan parasosial partisipan sebagian besar berada pada kategori sedang yaitu 

kesepian sebesar 55% dan hubungan parasosial sebesar 51,4%.  
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 Tabel 4 menunjukkan nilai mean dan standar deviasi variabel kesepian dan 

hubungan parasosial beserta aspek-aspeknya berdasarkan jenis kelamin. 

Tabel 4. Mean dan Standar Deviasi Variabel Penelitian 

Variabel Total (N=111) 

M (SD) 

L (N=42) 

M (SD) 

P (N=69) 

M (SD) 

Kesepian 23,06 (3,93) 2,75 (0,33) 2,95 (0,55) 

Hubungan Parasosial 

  Para-friendship communication 

  Para-romantic physical 

  Para-romantic emotion 

  Para-friendship support 

3,09 (0,57) 

4,68 (0,98) 

3,21 (0,74) 

5,1 (1,19) 

5,57 (1,19) 

2,89 (0,54) 

4,60 (1,00) 

2,57 (0,71) 

4,67 (1,03) 

5,49 (1,23) 

3,22 (0,55) 

4,73 (0,97) 

3,60 (0,42) 

5,36 (1,20) 

5,62 (1,17) 

Ket. L: Laki-laki; P: Perempuan 

  

Berdasarkan data diatas, kesepian pada jenis kelamin perempuan cenderung 

lebih besar daripada laki-laki (L = 2,75 (0,33); P = 2,95 (0,55)), sedangkan rata-rata 

hubungan parasosial pada jenis kelamin laki-laki dan perempuan relatif sama (L = 2,89 

(0,54); P = 3,22 (0,55)). Berdasarkan aspek hubungan parasosial juga diketahui laki-

laki cenderung menjalani hubungan parasosial para-friendship support (L = 5,49; P = 

5,62 (1,17)), sedangkan perempuan lebih cenderung menjalani hubungan parasosial 

para-romantic emotion (L = 4,67 (1,03); P = 5,36 (1,20)).  

 

Hubungan Antar Variabel 

Uji normalitas dilakukan terlebih dahulu sebelum dilanjutkan dengan uji 

korelasi dan uji hipotesis. Pada uji normalitas diketahui bahwa data terdistribusi dengan 

normal. Setelah mendapatkan hasil uji normalitas, dilakukan uji korelasi antar variabel. 

Berdasarkan hasil uji korelasi menunjukkan nilai yang signifikan. Hubungan antara 

kesepian terhadap hubungan parasosial menunjukkan nilai (r = -0,308; p < 0,01) yang 

berarti kesepian berpengaruh negatif terhadap terjadinya hubungan parasosial. Artinya 

besarnya tingkat kesepian menjadikan semakin besar pula hubungan parasosial terjadi. 
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Tabel 5. Korelasi antar variabel 

Variabel X Y 

(X) Kesepian 1 -0,308** 

(Y) Hubungan Parasosial  1 

Ket. ** p<0,01 

 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode regresi moderasi 

dengan bantuan PROCESS Macro oleh Hayes Model 1. Hipotesis dalam penelitian ini 

adalah perbedaan jenis kelamin berperan dalam mempengaruhi kesepian terhadap 

hubungan parasosial.  

Terkait apakah jenis kelamin mampu memoderasi pengaruh kesepian terhadap 

hubungan parasosial didapatkan hasil nilai β = -0,421 dengan p = 0,106 (p>0,05), 

artinya jenis kelamin berpengaruh negatif antara kesepian terhadap hubungan 

parasosial. Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan bahwa jenis kelamin dapat 

memoderasi pengaruh kesepian terhadap hubungan parasosial ditolak.  

Tabel 6. Uji Regresi Moderasi 

Model Uji Hubungan Parasosial 

β SE p 

Kesepian -0,362 0,110 0,001 

Jenis kelamin 0,758 0,731 2,208 

Kesepian X Jenis kelamin -0,421 0,259 0,106 

 

 Selanjutnya untuk lebih memahami gambaran pengaruh kesepian terhadap 

hubungan parasosial yang dimoderasi oleh jenis kelamin, dapat dilihat pada gambar 2 

grafik moderasi berikut: 
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Ket: 00 = Perempuan; 1.00 = Laki-laki 

Gambar 2. Grafik Moderasi 

  

Melihat grafik diatas dapat dilihat bahwa jenis kelamin tidak memoderasi 

pengaruh kesepian terhadap hubungan parasosial. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa jenis 

kelamin bukanlah moderator yang mampu mempengaruhi kesepian terhadap hubungan 

parasosial. Baik laki-laki atau perempuan memiliki kesempatan yang sama mengalami 

untuk kesepian dan menjalin hubungan parasosial, namun kesepian yang dialami pun 

tidak menjadikan individu otomatis memilih menjalani hubungan parasosial.  

Hal tersebut mendukung penelitian terdahulu dimana ditemukan bahwa 

hubungan parasosial sebenarnya hanya memberi kesan seolah kesepian bisa teratasi 

dengan memberikan stimulus hubungan yang bermakna, namun sebenarnya kesepian 

tidak benar-benar teratasi (Stein et al., 2022). Adanya kesan ini berkaitan dengan 

gratification theory dimana individu menjadikan figur media sebagai alat untuk 

mendapatkan apa yang diinginkan—dalam hal ini hubungan yang bermakna (Sokolova 

& Perez, 2021).  

Hubungan parasosial memang dapat membantu individu untuk melewati 

pengalaman kesepiannya, akan tetapi sifat hubungan parasosial sendiri bertumpu pada 

kemampuan kognitif individu dalam membangun hubungan yang imajiner. Oleh 
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karenanya, hubungan parasosial cenderung lebih dipengaruhi pada seberapa besar 

ketertarikan yang terjadi antara individu dengan figur medianya (McLaughlin & Wohn, 

2021) serta tingkat imajinasi yang individu miliki (Liebers & Straub, 2020). Individu pun 

sebenarnya hanya mengenal figur medianya dari mempelajari perilaku figur media 

berdasarkan apa yang dibaca, didengar, dan ditonton. Hal tersebut tidak sama dengan 

mengenal seseorang secara langsung dan personal.  

Pengalaman kesepian memperbesar probabilitas invidividu untuk 

mengembangkan cognitive bias, yaitu terjadinya bias didalam cara individu menilai 

sesuatu (Hawkley & Cacioppo, 2010). Hal tersebut berkaitan dengan individu yang 

menjalani parasosial cenderung menilai ‘kebaikan’ dari figur media berdasarkan 

ketertarikan seperti bentuk fisik, pengalaman figur media, dan/atau dengan siapa figur 

media itu bergaul (Aw & Chuah, 2021; Yi et al., 2021) serta bagaimana individu 

meinterpretasikan hubungan imajiner dengan figur media  

Kesepian memiliki hubungan yang erat dengan pemenuhan kebutuhan untuk 

terhubung (need to belong). Saat need to belong tersebut tidak terpenuhi, besar 

kesempatan bagi individu untuk mengalami distress yang memungkinkan pengalaman 

kesepian semakin parah (Hartmann, 2017). Pemenuhan need to belong sebenarnya bisa 

dilakukan dengan menjalin hubungan yang bermakna dikehidupan nyata namun bagi 

sebagian lainnya hubungan parasosial dipandang sebagai akses termudah untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut (Gabriel et al., 2017; Gardner et al., 2005).  

Hubungan parasosial dalam konteks pemenuhan need to belong, berperan 

sebagai surrogate relationship—dalam beberapa penelitian juga disebut dengan social 

surrogacy—dimana hubungan parasosial berperan menggantikan hubungan yang 

seharusnya bisa dijalin dalam kehidupan nyata (face-to-face). Akan tetapi, meski 

hubungan pengganti ini dipandang cukup untuk memenuhi need to belong (Gardner et 

al., 2005) namun sebenarnya tidak benar-benar bisa memenuhi kebutuhan tersebut, 

yang terjadi sebenarnya hanya memberi kesan seolah need to belong sudah terpenuhi 

(Schäfer & Eerola, 2018). 
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Beberapa kendala yang dihadapi individu yang mengalami kesepian dan 

kesulitan dalam pemenuhan need to belong secara langsung (face-to-face) adalah 

individu memiliki tipe kelekatan yang tidak aman (insecure attachment) (Cohen, 2004; 

Li & Chan, 2012), cenderung memiliki tipe kepribadian yang pemalu (shyness) 

(Derrick et al., 2008), mengalami gangguan kesehatan mental (seperti depresi, 

kecemasan, trauma) (Gabriel et al., 2017; P. Wang et al., 2021), hingga kecenderungan 

individu mengalami adiksi sosial media (Bond, 2016).  

Pada beberapa penelitian, tipe kelekatan spesifik pada individu menjadi faktor 

penyumbang terjadinya parasosial—baik berhubungan secara langsung atau dimediasi 

dengan kesepian. Kelekatan (attachment) terbentuk dari hubungan yang dijalin oleh 

individu saat kecil dengan pengasuh utama, dan menjadi peta bagi individu dalam 

menjalin hubungan pada tahap-tahap selanjutnya. Kelekatan pada dasarnya dibagi 

dalam dua tipe: aman dan tidak aman (Knoke et al., 2010). Individu dengan bentuk 

kelekatan tidak aman cenderung lebih mudah membangun hubungan parasosial (Bond, 

2021; Cohen, 2004; Rosaen & Dibble, 2016).  

 Kesepian sebenarnya tidak benar-benar bisa pergi ketika menjalin hubungan 

parasosial, yang terjadi adalah pengalaman kesepian cenderungan untuk menurun 

beberapa saat ketika dihadapkan dengan figur media (Stein et al., 2022). Banyaknya 

waktu yang individu habiskan dengan figur media (exposure dan transportation) 

menjadi faktor yang krusial terkait dengan pengaruh kesepian terhadap hubungan 

parasosial (Christy & Adam, 2023).  

 Kesepian sendiri memang menjadikan individu lebih banyak mengakses media 

sosial—dan media sosial sendiri menjadi tempat untuk mengembangkan parasosial 

(Bond, 2016). Individu dewasa awal memiliki kecenderungan lebih besar untuk 

mengakses media guna melewati kesepian yang bersifat emosional, sedangkan pada 

individu dewasa menengah menggunakan media sebagai cara untuk melewati kesepian 

yang bersifat sosial (Bonsaksen et al., 2021), selain itu adanya kecenderungan adiksi 

media sosial juga menjadikan hubungan parasosial lebih mudah terjadi (Tatem & 

Ingram, 2022). 
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 Need to belong merupakan faktor yang bersifat internal, akan tetapi kesepian 

sendiri juga bisa terjadi karena faktor eksternal seperti sosial ekonomi (Takagi et al., 

2020) dan budaya (Franklin et al., 2018). Pengaruh perbedaan jenis kelamin tidak 

berfungsi sebagai moderator yang tepat dikarenakan kesepian terhadap hubungan 

parasosial sendiri memiliki hubungan yang negatif. Oleh karena itu pula, variabel 

apapun yang dijadikan moderator juga memiliki kecenderungan yang sama yakni tidak 

mampu memoderasi kedua variabel tersebut.  

 Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, seperti spesifikasi tingkat 

kesepian seperti apa yang bisa mempengaruhi hubungan parasosial, jumlah partisipan 

yang masih kurang banyak, serta spesifikasi karakteristik partisipan juga menjadi 

salahsatu penyebab dari data penelitian yang masih belum dapat tergali dalam.  

 

Kesimpulan dan Implikasi 

 Berdasarkan pemaparan hasil diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa jenis 

kelamin tidak mampu menjadi moderator yang mempengaruhi kesepian terhadap 

hubungan parasosial. Menjalin hubungan parasosial sebenarnya adalah sarana yang 

dipilih individu untuk melewati kesepiannya, namun pada hakikatnya kesepian akan 

benar-benar bisa teratasi dengan menjalin hubungan yang bermakna secara langsung 

dan dua arah.  

Adapun peneliti merekomendasikan untuk penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat menggali lebih dalam terkait hubungan parasosial dengan variabel-variabel lain, 

mengumpulkan jumlah partisipan yang lebih banyak dengan rentang usia yang lebih 

luas dan figur media yang lebih spesifik, serta penggalian data yang lebih dalam 

melalui wawancara.  
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Lampiran-lampiran 

 

Skala Multiple-Parasocial Relationship Scale (M-PSR) 

 

Tujuan survey ini adalah untuk mengetahui pandangan Anda tentang figur media 

favorit Anda. Respons yang Anda berikan bersifat rahasia. Tidak ada jawaban 

benar atau salah, jadi harap jawab dengan seterbuka dan seteliti mungkin.  Untuk 

keperluan survei, kami mendefinisikan istilah ‘figur media’ sebagai orang terkenal 

yang hidup yang sangat Anda kagumi. 

Siapakah selebriti favorit Anda? ____________________________ (Harap pilih 

satu orang terkenal sebagaimana dijelaskan diatas). 

Jika figur media favorit Anda tidak diketahui oleh kami, silahkan lingkari satu atau 

lebih dari pilihan berikut untuk menjelaskan mengapa selebriti favorit Anda 

terkenal: 

o Aktor/Aktris Peran 

o Artis/Seniman  

o Musisi  

o Olahragawan/Atlet 

Keterangan: 

*) X = Figur media 

Silahkan gunakan skala berikut dalam menanggapi item dibawah ini. 

1 = Sangat Tidak Setuju; 2 = Tidak Setuju; 3 = Setuju; 4 = Sangat Setuju 
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1 Jika X adalah sosok yang nyata, saya bisa menceritakan 

segala hal yang buruk tentang diri saya secara jujur 

kepadanya 

1 2 3 4 

2 Jika X adalah sosok yang nyata, saya bisa menceritakan apa 

yang saya inginkan kepadanya 

1 2 3 4 

3 Kadang-kadang, saya berharap mengetahui apa yang akan X 

lakukan jika berada di situasi saya 

1 2 3 4 

4 Jika X adalah sosok yang nyata, saya bisa menceritakan 

segala hal yang baik tentang diri saya secara jujur dan apa 

adanya 

1 2 3 4 

5 Kadang, saya berharap saya bisa meminta nasihat dengan X 1 2 3 4 

6 Saya rasa X bisa menjadi teman saya 1 2 3 4 

7 Saya merasa X sangat menarik secara fisik 1 2 3 4 

8 Saya rasa X sangat tampan/cantik 1 2 3 4 

9 Bagi saya X sangat seksi 1 2 3 4 

10 Bagi saya X memenuhi kriteria standar dalam hal 

ketampanan/kecantikan 

1 2 3 4 

11 Saya meinginkan X untuk saya secara fisik, emosi, dan 

mental 

1 2 3 4 

12 Bagi saya, X dapat menjadi pasangan romantis yang 

sempurna 

1 2 3 4 

13 Kadang saya merasa bahwa saya dan X adalah jodoh 1 2 3 4 

14 Saya harap X mengetahui pikiran, ketakutan, dan harap-

harapan saya 

1 2 3 4 

15 X mempengaruhi mood saya 1 2 3 4 

16 Saya mengagumi X 1 2 3 4 

17 Bagi saya X adalah sosok yang Ideal 1 2 3 4 

18 Jika X adalah sosok yang nyata, saya bisa mengandalkan X 

ketika saya membutuhkannya 

1 2 3 4 

19 Jika X adalah sosok yang nyata, saya akan memberikan 

dukungan emosi 

1 2 3 4 

20 Jika X adalah sosok yang nyata, dia bisa mengandalkan saya 

ketika ia membutuhkan 

1 2 3 4 

21 Jika X adalah sosok yang nyata, saya akan membagikan apa 

yang saya punya dengannya 

1 2 3 4 

22 Jika X adalah sosok yang nyata, saya bisa mempercayainya 

secara utuh 

1 2 3 4 

23 Jika X adalah sosok yang nyata, saya bisa membangun 

hubungan yang hangat dengannya. 

1 2 3 4 

24 Saya ingin meningkatkan kesejahteraan dari X 1 2 3 4 
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Skala UCLA Loneliness Scale-8 Items (ULS-8) 

 

Pertanyaan berikut menjelaskan tentang bagaimana Anda merasakan sesuatu. 

Untuk tiap pertanyaan menjelasn seberapa sering yang Anda rasakan. Mohon 

setiap pernyataan Anda jawab dengan cara mencentang kolom jawaban yang 

sesuai dengan pilihan Anda. 

Silahkan gunakan skala berikut dalam menanggapi item dibawah ini. 

1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Setuju, 4 = Sangat Setuju 

 

1 Saya kurang memiliki teman 1 2 3 4 

2 Tidak ada orang yang bisa saya andalkan 1 2 3 4 

3 Ada orang-orang yang saya merasa dekat dengan mereka 1 2 3 4 

4 Kehidupan sosial saya tidak menyenangkan 1 2 3 4 

5 Saya bisa menemukan teman ketika saya membutuhkan. 1 2 3 4 

6 Ada orang-orang yang sangat mengerti saya 1 2 3 4 

7 Orang-orang ada disekitar saya namun tidak bersama saya 1 2 3 4 

8 Ada orang-orang yang bisa saya ajak berbicara/mengobrol. 1 2 3 4 
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Poster Penelitian 
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Lampiran Analisis SPSS 

Run MATRIX procedure: 

 

***************** PROCESS Procedure for SPSS Version 4.0 ***************** 

 

          Written by Andrew F. Hayes, Ph.D.       www.afhayes.com 

    Documentation available in Hayes (2022). www.guilford.com/p/hayes3 

 

************************************************************************** 

Model  : 1 

    Y  : prsocial 

    X  : kspian 

    W  : jk 

 

Sample 

Size:  111 

 

************************************************************************** 

OUTCOME VARIABLE: 

 prsocial 

 

Model Summary 

          R       R-sq        MSE          F        df1        df2          p 

      .4870      .2372      .2553    11.0892     3.0000   107.0000      .0000 

 

Model 

              coeff         se          t          p       LLCI       ULCI 

constant     4.2958      .3321    12.9348      .0000     3.6374     4.9542 

kspian       -.3625      .1104    -3.2845      .0014     -.5813     -.1437 

jk            .7584      .7317     1.0365      .3023     -.6921     2.2089 

Int_1        -.4216      .2593    -1.6261      .1069     -.9356      .0924 

 

Product terms key: 

 Int_1    :        kspian   x        jk 

 

Test(s) of highest order unconditional interaction(s): 

       R2-chng          F        df1        df2          p 

X*W      .0189     2.6442     1.0000   107.0000      .1069 

---------- 

    Focal predict: kspian   (X) 

          Mod var: jk       (W) 

 

Data for visualizing the conditional effect of the focal predictor: 

Paste text below into a SPSS syntax window and execute to produce plot.  

 

DATA LIST FREE/ 

   kspian     jk         prsocial   . 

BEGIN DATA. 

     2.3908      .0000     3.4291 

     2.8829      .0000     3.2508 

     3.3749      .0000     3.0724 

     2.3908     1.0000     3.1795 

     2.8829     1.0000     2.7937 

     3.3749     1.0000     2.4078 

END DATA. 

GRAPH/SCATTERPLOT= 

 kspian   WITH     prsocial BY       jk       . 

 

*********************** ANALYSIS NOTES AND ERRORS ************************ 

 

Level of confidence for all confidence intervals in output: 

  95.0000 
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------ END MATRIX ----- 
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